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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan indikator kemampuan 
Algebraic Reasoning dalam menyelesaikan permasalahan Program Linear. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan pemilihan pendekatan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan hasil penelitian terkait kemampuan Algebraic Reasoning 
mahasiswa, dan dianalisis lebih lanjut mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
dalam penyelesaian soal tersebut terkait indikator kemampuan Algebraic Reasoning.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 61,25% mahasiswa belum bisa menggunakan simbol atau 
variabel untuk mendesain objek dalam hal ini adalah melakukan pemodelan. Sedangkan 
pada tahap internal, 52,5% mahasiswa sudah dapat melakukan penyelesaian dengan 
menggunakan operasi aritmatika dan hubungan kesetaraan. Sebesar 82,5% mahasiswa 
belum mampu melakukan tahapan berpikir aritmatik yaitu menghubungkan sesuatu yang 
tidak pasti dengan objek dasar aljabar seperti yang tidak diketahui, variabel maupun 
parameter.  
Kata Kunci: analisis, kemampuan algebraic reasoning, program linear 
 
 

ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to analyze and describe indicators of algebraic reasoning's 
ability to solve Linear Programming problems. This research used a descriptive qualitative 
approach. The purpose of choosing this research approach was to describe the results of 
study related to the ability of Algebraic Reasoning students, and further to analyze the 
errors made in solving the problem related to indicators of the ability of Algebraic 
Reasoning. The results showed that 61.25% of students could not use symbols or the 
variable for designing objects, in this case, was doing modeling. While at the internal state, 
52.5% of students have been able to complete using arithmetic operations and equality 
relations. As many as 82.5% of students were not able to do arithmetic thinking stages, 
namely connecting something uncertain with basic algebraic objects such as unknown 
term, variable or parameter. 
Keywords: analysis, algebraic reasoning ability, linear programming 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika Perguruan Tinggi berbeda dari pembelajaran matematika di 

sekolah. Proses pembelajaran matematika di perguruan tinggi terutama pada Program Studi 

Pendidikan Matematika dimana terdapat sebagian dari mata kuliah yang ditempuh 
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mahasiswa berkaitan dengan teori dasar matematika. Teori dasar matematika tersebut yang 

nantinya akan diimplementasikan dan diajarkan di sekolah, sehingga mahasiswa harus 

lebih memahami teori-teori dasar matematika. Salah satu mata kuliah yang ditempuh 

mahasiswa pada program studi pendidikan matematika adalah Program Linear. Pokok 

bahasan pada mata kuliah Program Linear nantinya akan diterapkan pada pembelajaran 

matematika di sekolah, khususnya jenjang sekolah menengah atas. Jabar (Zulmaulida & 

Saputra, 2014) mengemukakan bahwa Program Linier merupakan sebuah metode 

matematika dalam menentukan sumberdaya yang digunakan untuk mencapai sebuah 

tujuan, seperti halnya memaksimalkan profit atau meminimalkan biaya yang dikeluarkan. 

Program Linear banyak diaplikasikan dalam membantu menyelesaikan masalah di bidang 

ekonomi, industri, sosial, dan lain-lain. 

Natawijaya (Zulmaulida & Saputra, 2014), bahwa sebagian besar mahasiswa yang 

kesulitan dalam memenuhi tujuan pembelajaran sebagaimana yang diharapkan 

dikarenakan: 1) Mahasiswa belum bisa memahami apa yang akan ditanyakan sehingga 

menyebabkan jarang bertanya, 2) Mahasiswa belum mampu menjelaskan ide-ide 

matematika dengan baik sehingga jarang memberi tanggapan, 3) Mahasiswa kurang 

memahami apa yang terkandung dalam soal tersebut sehingga kurang tepat dalam 

menyelesaikan soal matematika, 4) Sebagian besar mahasiswa tidak mampu membuat 

suatu kesimpulan dari materi yang dipelajari. Berdasarkan hasil penelitian (Puspitasari, 

Purwasih, & Nurjaman, 2017) pada mata kuliah Program Linear mahasiswa mempunyai 

hambatan belajar, yaitu 1) Pada awal pembelajaran tingkat kemampuan mahasiswa ada 

pada level rendah, 2) Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa pada umumnya belum 

memahami perintah soal dan prakonsep masih rendah, 3) Pada diri mahasiswa belum 

terbiasa untuk belajar mandiri. Karakteristik pada mata kuliah program linear adalah 

menyelesaikan soal cerita, membuat pemodelan dan menyelesaikan masalah. Ketiga 

tahapan tersebut diperlukan kemampuan Algebraic Reasoning yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa matematika. 

Algebraic Reasoning disebut juga Penalaran Aljabar. Aspek penalaran menurut 

Hidayat dan Prabawanto (Awaliyah & Fitrianna, 2018) menjadi salah satu aspek dalam 

pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh siswa. Penalaran matematika 

merupakan suatu kebiasaan berpikir yang dapat memudahkan dalam mengkomunikasikan 

matematika baik secara tertulis maupun lisan apabila dikembangkan dengan baik dan 

konsisten. Pengertian Penalaran Aljabar menurut Kaput & Blanton (Andriani, 2015) adalah 
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sebuah proses yang mana siswa melakukan generalisasi ide matematika dari sekumpulan 

fakta, menyusun generalisasinya melalui pernyataan dan mengekspresikan pernyataan 

tersebut dengan cara yang semakin formal dan menyesuaikan dengan usia. Sedangkan 

menurut Lins (Andriani, 2015) Penalaran Aljabar merupakan suatu perubahan yang 

disengaja dari konteks menuju struktur. Konteks dapat merupakan masalah real atau 

masalah matematika tertentu yang diperlukan pemodelan dan penyelesaian masalah. 

Kieran (Saputro & Mampouw, 2018) menjelaskan bahwa berpikir aljabar sebagai proses 

berpikir yang melibatkan perkembangan cara berpikir menggunakan simbol aljabar sebagai 

alat tetapi tidak terpisah dengan aljabar dan juga cara berpikir tanpa menggunakan simbol-

simbol aljabar seperti menganalisis hubungan antara kuantitatif, memperhatikan struktur, 

mempelajari perubahan, generalisasi, pemecahan masalah, pemodelan, penarikan 

kesimpulan dan memprediksi. Indikator kemampuan Algebraic Reasoning yang dipakai 

dalam penelitian ini menurut Lins (Paridjo, 2018): 

“Think arithmatically, which means modelling in numbers; think internally, 

which means reference only to the operations and equality relation, in other 

words solutions in the boundaries of the semantic field of numbers and 

arithmatical operations; and think analitically, which means what is unknown 

has tobe treated as known” 

Karakteristik berpikir aljabar di atas dapat diartikan bahwa berpikir aljabar adalah 

berpikir secara aritmatis yaitu memodelkan dalam bentuk bilangan, berpikir internal yaitu 

merujuk hanya pada operasi dan hubungan kesamaan, dengan kata lain pemecahan/solusi 

dalam lingkup wilayah semantik dari bilangan dan operasi aritmatika, Berpikir secara 

analitis yang berarti apa yang “tidak diketahui” diperlakukan sebagai yang “diketahui”. 

Berdasarkan penjelasan di atas, keterampilan Algebraic Reasoning sangat penting 

untuk dimiliki mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam program program 

linear. Maka diperlukan analisis lebih lanjut mengenai kemampuan Algebraic Reasoning 

dalam menyelesaikan permasalahan program linear.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan dalam pemilihan 

pendekatan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil penelitian terkait 

kemampuan Algebraic Reasoning mahasiswa, dan dianalisis lebih lanjut mengenai 
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kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam penyelesaian soal tersebut terkait indikator 

kemampuan Algebraic Reasoning.  

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2017 yang mengambil mata 

kuliah Program Linear pada tahun akademik 2018/2019 dan belum pernah mendapat mata 

kuliah Program Linear sebelumnya. Jumlah mahasiswa yang menjadi subyek penelitian 

sebanyak 80 orang. Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen tes sebanyak 4 

soal yang disusun berdasarkan indikator Algebraic Reasoning. Adapun distribusi indikator 

terhadap soal adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Distribusi Indikator Algebraic Reasoning 

No Indikator Algebraic Reasoning Nomor Soal
1 Berpikir aritmatik, penggunaan simbol atau variabel untuk 

mendesain objek tersebut
1,2,3,4

2 Berpikir internal, solusi dengan menggunakan operasi 
aritmatika dan hubungan kesetaraan

2,3,4

3 Berpikir analitis, sesuatu yang tidak pasti dengan objek dasar 
aljabar seperti yang tidak diketahui, variabel maupun 
parameter. 

3,4

 
Tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menyusun intrumen tes yaitu 

tes kemampuan Algebraic Reasoning yang terdiri dari 4 soal. Instrumen yang sudah dibuat 

kemudian diujikan kepada mahasiswa untuk pengambilan data. Setelah data terkumpul, 

dilakukan analisis data dengan mendeskripsikan masing-masing pencapaian. Kemudian 

dilihat soal yang mempunyai presentase kesalahan tertinggi untuk dianalisis letak 

kesalahan berdasarkan indikator Algebraic Reasoning.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes yang sudah valid dan 

reliabel. Berikut disajikan data kuantitatif dari pengumpulan data yang sudah dilakukan.  

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Kemampuan Algebraic Reasoning Mahasiswa 

 N Min Maks Rerata SD
Skor 80 6.67 94.44 61.19 23.34

 

Berdasarkan Tabel 2, dari 80 orang mahasiswa, mahasiswa yang mendapat skor 

terendah adalah 6.67 dan skor tertinggi 94.44 dari skala 100, dengan rata-rata skor 61.19 

dan standar deviasi 23.34. Dapat kita lihat bahwa rerata yang didapat adalah 61.19 yang 
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masih termasuk level yang rendah. Berikut akan dianalisis kesulitan mahasiswa pada tiap 

butir soal. 

1. Analisis Soal Nomor 1 

Soal nomor 1 memuat indikator Algebraic Reasoning yaitu berpikir aritmatik. Berpikir 

aritmatik disini adalah kemampuan dalam penggunaan simbol atau variabel untuk 

mendesain objek tersebut atau dengan kata lain, mahasiswa dapat melakukan pemodelan 

berdasarkan masalah yang diberikan. Redaksi pada soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 

“Sebuah area parkir dengan luas 3.750 m2. Maksimal hanya dapat ditempati 300 kendaraan 

yang terdiri atas sedan dan bus. Jika luas lahan parkir untuk sedan 5 m2 dan bus 15 m2, 

tentukanlah model matematikanya”. Pada soal ini masih dalam bentuk sederhana, dengan 

melibatkan dua variabel dan dua pertidaksamaan. Berikut akan disajikan hasil perolehan 

skor tiap mahasiswa pada nomor 1. Rekapitulasi perolehan skor pada soal nomor 1 

disajikan dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Perolehan Skor Pada Soal Nomor 1 

Skor Jumlah Mahasiswa Presentase 
0 6 7.5% 
2 2 2.5%
5 7 8.8%
8 48 60.0% 
10 17 21.3% 

Total 80  
 

Berdasarkan Tabel 3, perolehan skor 8 sebanyak 60%. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa mahasiswa dapat melakukan pemodelan walaupun masih kurang tepat. Berikut akan 

dianalisis kesalahan mahasiswa pada indikator berpikir aritmatik pada soal nomor 1. 

 

Gambar 1. Jawaban Mahasiswa pada Soal No.1 

 
Berdasarkan Gambar 1, jawaban mahasiswa masih belum tepat. Mahasiswa sudah 

dapat melakukan permisalan sebuah konteks dengan sebuah variabel, akan tetapi dalam 
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melakukan pemodelan yang dilakukan oleh mahasiswa masih berupa persamaan, dimana 

yang diminta dalam soal adalah pertidaksamaan. Sehingga 60% mahasiswa belum bisa 

melakukan pemodelan dengan tepat.  

2. Analisis Soal Nomor 2 

Soal nomor 2 memuat indikator Algebraic Reasoning yaitu berpikir aritmatik dan 

berpikir internal. Redaksi pada soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 

“Andi dan Debby bekerja pada sebuah perusahaan sepatu. Andi dapat membuat tiga 

pasang sepatu setiap jam dan Debby dapat membuat empat pasang sepatu setiap jam. 

Jumlah jam bekerja Andi dan Debby 16 jam sehari, dengan banyak sepatu yang dapat 

dibuang 55 pasang. Jika banyaknya jam bekerja keduanya tidak sama, tentukan lama 

bekerja Andi dan Debby”. Pada soal ini tingkatan soal sedikit lebih tinggi daripada soal 

nomor 1. Selain melakukan pemodelan, mahasiswa harus dapat menyelesaikan masalah 

tersebut. Berikut akan disajikan hasil perolehan skor tiap mahasiswa pada nomor 2.  

 
Tabel 4. Rekapitulasi Perolehan Skor Pada Soal Nomor 2 

Skor Berpikir Aritmatik Jumlah Mahasiswa Presentase 

0 6 7.50% 
2 4 5.00% 
3 5 6.25% 
4 5 6.25% 
6 2 2.50% 
8 32 40.00% 
10 26 32.50% 

Skor Berpikir Internal Jumlah Mahasiswa Presentase 
0 8 10.00% 
5 3 3.75% 
6 3 3.75% 
7 6 7.50% 
8 3 3.75% 
10 57 71.25% 

 
Berdasarkan Tabel 4, mahasiswa dapat melakukan pemodelan tetapi sebanyak 40% 

mahasiswa menjawab kurang tepat dengan skor 8 dari skor maksimal 10, sedangkan untuk 

keterampilan berpikir internal sebanyak 71.25% mahasiswa sudah dapat mencari solusi 

dengan menggunakan operasi aritmatika dan hubungan kesetaraan. Berikut akan dianalisis 

kesalahan mahasiswa pada indikator berpikir aritmatik pada soal nomor 2. 
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Gambar 2. Jawaban Mahasiswa pada Soal No.2 
 

Berdasarkan Gambar 2, pemodelan yang dilakukan mahasiswa masih belum tepat. 

Mahasiswa masih bingung tentang pemilahan kalimat dalam masalah yang disajikan yang 

harus dibuat model matematiknya. Walaupun dalam menyelesaikan masalah sudah tepat, 

akan tetapi ketika poses pemodelan kurang tepat maka kesimpulan yang dihasilkan juga 

belum tepat.  

3. Analisis Soal Nomor 3 

Soal nomor 3 memuat indikator Algebraic Reasoning yaitu berpikir aritmatik, berpikir 

internal, dan berpikir analitis. Redaksi pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut: 

“Sebuah pesawat udara berkapsitas tempat duduk tidak lebih dari 48 penumpang. Setiap 

penumpang kelas utama boleh membawa bagasi 60 kg dan kelas ekonomi hanya 20 kg. 

pesawat hanya dapat menumpang bagasi 1440 kg. Jika harga tiket kelas utama 

Rp600.000,00 dan kelas ekonomi Rp400.000,00. Tentukan pendapatan maksimum yang 

diperoleh”. Pada soal ini tingkatan soal sedikit lebih tinggi daripada soal nomor 1 dan 2. 

Selain melakukan pemodelan, mahasiswa harus dapat menyelesaikan masalah tersebut dan 

melakukan operasi kebalikan untuk memperoleh penyelesaian. Berikut akan disajikan hasil 

perolehan skor tiap mahasiswa pada soal nomor 3. 

Berdasarkan Tabel 5, mahasiswa dapat melakukan pemodelan tetapi sebanyak 61.25% 

mahasiswa menjawab kurang tepat dengan skor 8 dari skor maksimal 10. Keterampilan 

berpikir internal sebanyak 52.50% mahasiswa kurang tepat dalam menjawab dengan 

perolehan skor 6 dari skor maksimal 10 dan sebesar 47.50% mahasiswa belum tepat dalam 

proses berpikir analitis dengan skor 2 dari skor maksimal 5. Berikut akan dianalisis 

kesalahan mahasiswa pada indikator berpikir aritmatik, internal dan analitis pada soal 

nomor 3. 
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Tabel 5. Rekapitulasi Perolehan Skor Pada Soal Nomor 3 

Skor Berpikir 
Aritmatik 

Jumlah 
Mahasiswa

Presentase 

0 5 6.25% 
2 1 1.25% 
3 4 5.00% 
5 8 10.00% 
6 1 1.25% 
8 49 61.25% 
10 10 12.50% 

Skor Berpikir Internal Jumlah 
Mahasiswa

Presentase 

0 13 16.25% 
2 1 1.25% 
5 4 5.00% 
6 42 52.50% 
10 20 25.00% 

Skor Berpikir Analitis Jumlah 
Mahasiswa

Presentase 

0 33 41.25% 
2 38 47.50% 
5 9 11.25% 

 

 

Gambar 3. Jawaban Mahasiswa pada Soal Nomor 3 
 

Berdasarkan Gambar 3, pemodelan yang dilakukan mahasiswa masih belum tepat. 

Pemberian soal yang sedikit lebih rumit dalam pemahamannya, mempengaruhi mahasiswa 

dalam melakukan pemodelan. Dapat dilihat bahwa mahasiswa masih belum bisa memilah 

dan membuat model matematika dengan baik sehingga belum mencapai pada tahap 

berpikir analitis. 
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4. Analisis Soal Nomor 4 

Soal nomor 4 memuat indikator Algebraic Reasoning yaitu berpikir aritmatik, berpikir 

internal, berpikir analitis. Redaksi pada soal nomor 4 adalah sebagai berikut: 

“Suatu perusahaan makanan akan memproduksi dua jenis makanan yaitu brownis kukus 

dan eskrim cokelat. Satu satuan brownis kukus diperlukan bahan 4 ons coklat dan 2 ons 

gula. Sedangkan satu satuan eskrim coklat diperlukan bahan 2 ons coklat dan 2 ons gula. 

Perusahaan tersebut mempunyai dua buah bahan mentah yaitu coklat murni dan gula yaitu 

masing-masing 60 kg dan 48 kg. harga satuan brownis kukus Rp 40ribu dan eskrim coklat 

Rp 20rb. Berapa banyak brownis kukus dan eksrim coklat yang harus diproduksi supaya 

diperoleh hasil penjualan yang maksimum dengan memanfaatkan semua bahan mentah 

tersebut!” Berikut rekapitulasi perolehan skor pada soal nomor 4. 

 
Tabel 6. Rekapitulasi Perolehan Skor Pada Soal Nomor 4 

Skor Berpikir 
Aritmatik

Jumlah Mahasiswa Presentase 

0 20 25.00% 
2 8 10.00% 
3 6 7.50% 
5 4 5.00% 
7 4 5.00% 
8 14 17.50% 
10 24 30% 

Skor Berpikir Internal Jumlah Mahasiswa Presentase 
0 32 40.00% 
3 3 3.75% 
5 29 36.25% 
7 3 3.75% 
10 13 16.25% 

Skor Berpikir Analitis Jumlah Mahasiswa Presentase 
0 66 82.50% 
2 1 1.25% 
5 13 16.25% 

 
Berdasarkan Tabel 6, beberapa mahasiswa tidak dapat melakukan pemodelan dengan 

sebanyak 25% mahasiswa memperoleh skor 0 dari skor maksimal 10, dan sebanyak 30% 

mahasiswa sudah dapat melakukan pemodelan dengan tepat. Pada keterampilan berpikir 

internal sebanyak 40% mahasiswa tidak dapat melakukan pemecahan masalah dengan skor 

0 dari skor maksimal 10 dan sebanyak 82.50% mahasiswa belum bisa menggunakan 

operasi invers dalam penyelesaian masalah, memperoleh skor 0 dari skor maksimal 5. 
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Berikut akan dianalisis kesalahan mahasiswa pada indikator berpikir aritmatik, internal dan 

analitis pada soal nomor 4. 

 

Gambar 4. Jawaban Mahasiswa pada Soal No.4 

 
Berdasarkan Gambar 4 sama dengan analisis pada nomor 3, pemodelan yang 

dilakukan belum tepat dan belum sampai pada penyelesaian permsalahan (tahap berpikir 

internal). 

Hasil penelitian yang sudah dijelaskan di atas, memperlihatkan bahwa kemampuan 

Algebraic Reasoning mahasiswa belum mencapai pada tahap berpikir analitis yaitu 

menggunakan operasi kebalikan untuk mendapat sebuah penyelesaian. Pada soal tertentu 

yang masih dalam kategori sederhana, 60% mahasiswa belum bisa melakukan pemodelan 

dengan tepat. Semakin kompleks masalah yang diberikan, pemodelan yang dilakukan 

semakin rumit dan belum bisa dilakukan oleh sekitar 61.25% mahasiswa. Pentingnya 

melakukan pemodelan dalam berpikir aljabar akan berpengaruh pada tahap selanjutnya 

yaitu berpikir internal. Apabila pemodelan sudah tepat maka penyelesaian juga akan tepat. 

Seperti halnya yang dijelaskan oleh (Nurrahman, 2015) seseorang yang memiliki 

kemampuan berpikir alajabar harus mampu memahami pola, hubungan dan fungsi, 

mewakili dan menganalisis situasi matematika dan struktur menggunakan simbol-simbol 

aljabar, dan menggunakan model matematika. Pada tahap berpikir internal yaitu 

menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan operasi aritmatika dan hubungan 

kesetaraan, sebesar 52,5% mahasiswa sudah dapat melakukannya meski belum tepat. 

Sebesar 82,5% mahasiswa belum mampu melakukan tahapan berpikir aritmatik. 

Rendahnya kemampuan algebraic reasoning ini salah satunya dipengaruhi oleh faktor 

kemampuan awal mahasiwa dalam membuat model matematika.  

Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Santri, 

Hartono, & Somakim, 2018) bahwa pembelajaran yang menggunakan pemodelan 

matematika dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dan memahami konsep 
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secara terstruktur menggunakan asumsi dan model yang mereka rancang sendiri sehingga 

secara bertahap dapat berkembang ke formal matematika. 

 
KESIMPULAN  

Kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal kemampuan algebraic reasoning pada 

mata kuliah program linear masih tinggi. Mahasiswa yang belum memperoleh mata kuliah 

ini, terlihat masih kesulitan dalam membuat model matematika yang menjadi dasar dalam 

kemmapuan algebraic reasoning pada mata kuliah program linear. Sebesar 61.25% 

mahasiswa belum bisa menggunakan simbol atau variabel untuk mendesain objek dalam 

hal ini adalah melakukan pemodelan. Sedangkan pada tahap internal, 52,5% mahasiswa 

sudah dapat melakukan penyelesaian dengan menggunakan operasi aritmatika dan 

hubungan kesetaraan. Sebesar 82,5% mahasiswa belum mampu melakukan tahapan 

berpikir aritmatik yaitu menghubungkan sesuatu yang tidak pasti dengan objek dasar 

aljabar seperti yang tidak diketahui, variabel maupun parameter. 
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